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ABSTRACT

Monkey pests are a serious threat to agriculture, especially in plantation areas, causing heavy losses to crop production.
The research was conducted with the aim of evaluating the effectiveness of this method in repelling monkey pests and its
impact on the surrounding environment. The research was carried out using an experimental approach using a control
group and a treatment group. The use of red sumba as an expulsion method was applied to the treatment group, while
the control group still used the conventional expulsion method. The results showed that the use of red sumba as a method
of repelling monkeys significantly reduced the presence and damage caused by monkey pests. In addition, the study also
evaluates the environmental impact of using red Sumba. The results show that the use of red sumba does not have a
significant negative impact on local flora and fauna. However, attention is needed in regulating the frequency and intensity
of use so as not to disturb the balance of the local ecosystem.
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ABSTRAK

Hama monyet merupakan ancaman serius bagi pertanian, terutama di area perkebunan, menyebabkan kerugian besar pada
produksi tanaman. Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas metode sumba merah dalam mengusir hama
monyet serta dampaknya pada lingkungan sekitar. Metode penelitian dilakukan dengan pendekatan eksperimental
kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Sumba merah sebagai metode pengusiran diterapkan pada kelompok
perlakuan, sementara kelompok kontrol tetap menggunakan metode pengusiran konvensional yang biasa digunakan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan sumba merah sebagai metode pengusiran hama monyet secara signifikan
dapat mengurangi tingkat kehadiran dan kerusakan yang disebabkan oleh hama monyet. Selain itu evaluasi dampak
lingkungan dari penggunaan sumba merah menunjukkan bahwa penggunaan sumba merah tidak memiliki dampak negatif
yang pada flora dan fauna di lokasi.

Kata kunci: Hama Monyet; Sumba Merah; Desa Sanipah

marga Macaca. Secara taksonomi monyet
tergolong dalam keluarga/family: Cercopithecidae
memiliki perilaku makan yang sangat merusak.
Macaca dapat mengkonsumsi berbagai jenis
tanaman, merusak hasil panen, dan bahkan

PENDAHULUAN

Perkebunan menjadi salah satu pilar penting
dalam sektor pertanian, berkontribusi secara

signifikan terhadap pasokan pangan dan ekonomi
global (Pratama dkk., 2023), namun kesuksesan
perkebunan sering kali dihadapkan pada tantangan
serius yang dapat mengancam produksi dan
keberlanjutan usaha pertanian. Salah satu masalah
utama yang dihadapi oleh petani adalah serangan
hama monyet, yang menjadi ancaman Kritis karena
telah memasuki pemukiman warga terutama di area
perkebunan. Monyet termasuk ke dalam genus atau

menghancurkan tanaman yang masih dalam fase
pertumbuhan. Kelompok hama monyet terus
berkembang dan beradaptasi dengan lingkungan
manusia. Serangan Macaca yang semakin sering
terjadi menyebabkan kerugian ekonomi yang besar
bagi petani (Oriza dkk., 2019; Fauzun, 2018;
Farida dkk., 2010).

Beberapa usaha melalui kegiatan penelitian
telah dilakukan untuk mengatasi masalah
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gangguan ini, dengan penggunaan berbagai metode
pengusiran hama, namun tidak semua metode
tersebut mudah diaplikasikan, efektif atau
berkelanjutan dalam jangka panjang (Pratama dkk.,
2019; Hasibuan dkk., 2023). Oleh karena itu,
diperlukan penelitian lanjutan untuk
mengidentifikasi dan mengembangkan pendekatan
yang lebih efektif untuk mengusir hama monyet
dari area perkebunan. Salah satu metode yang
menarik dan mudah dilakukan adalah penggunaan
sumba merah sebagai agen pengusir hama monyet
(Royani, 2022). Monyet ekor panjang (Macaca
fascicularis) merupakan salah satu spesies hama
monyet yang umum ditemukan banyak wilayah
perkebunan, khususnya di perkebunan warga di
Kelurahan Senipah.

Berdasarkan hasil penelitian, sumba merah
memiliki potensi yang efektif dalam mengusir
hama monyet dari perkebunan (Suprahwono 2021),
namun diperlukan evaluasi lebih lanjut untuk
efektivitas dan dampak lingkungan dari metode ini.
Kegiatan ini merupakan aplikasi dari hasil
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
efektivitas penggunaan sumba merah sebagai
metode pengusiran hama monyet di area
perkebunan warga Sanipah serta dampak
lingkungan yang ditimbulkan. Hasil dari kegiatan
ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
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berharga bagi para petani, warga dan ilmuwan
dalam mengatasi masalah serius akibat hama
monyet, selain itu metode ini diharapkan pula dapat
memberikan bukti tentang efektivitas penggunaan
sumba merah sebagai metode pengusiran hama
monyet di area perkebunan, serta membantu warga
memahami dampaknya pada lingkungan sekitar.

METODE

Kegiatan ini dilakukan dengan pendekatan
eksperimental untuk mengetahui  efektivitas
penggunaan sumba merah sebagai metode
pengusiran hama monyet di area perkebunan
warga.

Lokasi Kelurahan Sanipah

Kelurahan Sanipah terletak di Kecamatan
Samboja Kabupaten Kutai Kertanegara dengan
luas wilayah 117 km?. Desa Sanipah terdiri atas 15
Rukun Tetangga dengan jumlah penduduk 4.502
jiwa yang bermukim sepanjang jalan Balikpapan —
Handil. Kelurahan Sanipah memiliki banyak lahan
tidur yang saat ini mulai dikembangkan
perkebunan karet dan sawit dan diperkirakan akan
menjadi  satu  komoditi  perkebunan  yang
berkembang di masyarakat (Kutai Kartanegara
dalam Angka 2019).
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Gambar 1. Lokasi Kelurahan Sanipah
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Pemilihan Lokasi

Dalam observasi pada tahap awal, dipilih
beberapa lokasi perkebunan yang sering
mengalami masalah serangan hama monyet.
Faktor yang dipertimbangkan dalam pemilihan
lokasi antara lain jenis tanaman, tingkat serangan
hama monyet, dan aksesibilitas.  Selain
aksesibilitas juga dilakukan identifikasi jenis-jenis
tanaman yang menjadi pakan monyet.

Menurut Quinda dkk (2013), terdapat sepuluh
jenis tumbuhan yang menjadi sumber pakan
monyet ekor Panjang. Jenis tumbuhan tersebut di
antaranya dahu (Dracontomelon dao Merr. Et
Rolfe.), hampelas (Ficus tinctoria), bayur
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(Pterospermun javanicum), waluhan
(Cucurbitaceae), waru (Hibicus tiliaceus), keranji
(Dalium plattysepalum), bambu (Bambusa sp.),
matoa (Pometia pinnata J. R. & G.Forst.), nangka
(Arthocarpus integra), dan melinjo (Gnetum
gnemon). Sementara di Perkebunan warga sanipah
jenis tumbuhan yang dimakan adalah jenis
tananaman pertanian campuran seperti pisang
bawang terong, jambu dan kelapa.

Bagian pohon yang dimakan berupa buah,
daun dan bunga. Beberapa jenis tanaman yang
disebutkan tersedia dan dapat ditemukan di
beberapa kebun warga, seperti terlihat pada
Gambar 2.

Gambar 2. Lokasi Kegiatan di Perkebunan Rakyat dengan Perlakuan Gantungan Sumba Merah

Pembuatan Cairan Sumba Merah

Sumba dikenal sebagai cairan pewarna.
Sumba yang dipasarkan memiliki beberapa warna
antara lain merah, hijau, kuning dan coklat. Warna
sumba merah umumnya didapatkan dari semua
jenis tumbuhan yang dapat menghasilkan warna
merah dan dikenal dengan tumbuhan kesumba
(Graf, 1986). Sumba umumnya dijual berbentuk
bubuk dalam kemasan kecil dan cara membuatnya
hanya dengan melarutkannya dengan air dengan
perbandingan  bebas  sesuai kebutuhan.
Selanjutnya sumba merah dimasukkan dalam
wadah plastik yang cukup tebal dan diikat ketat
pada ujung agar sumba merah tidak mudah keluar
dari wadah.

Perlakuan dengan Sumba Merah

Perlakuan dilakukan pada dua lokasi
pengamatan. Selanjutnya pada kelompok tanaman
yang menjadi sampel perlakuan, plastik yang telah
berisi sumba merah lalu diikatkan atau digantung
pada pohon-pohon di area perkebunan yang
terkena serangan hama monyet, kemudian
dilakukan pemantauan secara bergilir dari jarak
tertentu yang memungkinkan masuk dalam jarak
pandang pengamatan, selanjutnya dilakukan
pencatatan perilaku hama monyet serta tingkat
kehadiran mereka dilokasi sebelum dan setelah
menggunakan sumba merah. Frekuensi dan
intensitas  penggunaan sumba merah juga

35


http://10.0.127.10/abdiku.v3i1.1467

Penggunaan Sumba Merah Sebagai

dilakukan pencatatan. Pengamatan dilakukan
selama 2 minggu pada satu lokasi.
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Gambar 3. Bungkusan Plastik Cairan Sumba Merah yang digunakan

Analisis Data

Analisis  data  dalam  kegiatan ini
menggunakan deskriptif kualitatif dan kuantitatif
dengan menghitung perkiraan jumlah monyet yang

datang ke perkebunan warga pada saat sebelum dan
sesudah perlakuan melalui wawancara singkat
dengan warga guna mengetahui serangan hama
monyet Lokasi.

Observasi Lapangan & Wawancara

Pembuatan Cairan Sumba

Perlakuan (Penggantungan)

Pengamatan Lapangan

Hasil dan Pembahasan

Gambar 4. Alur Kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa
penggunaan sumba merah sebagai metode
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mengindikasikan bahwa sumba merah memiliki
efektivitas dalam mengusir hama monyet ekor
panjang dari area perkebunan. Monyet ekor
panjang datang kekebun secara berkelompok
dengan semua jenis umur, mulai anak, individu
muda serta individu dewasa baik jantan maupun
betina. Hal ini menunjukkan bahwa monyet ekor
panjang merupakan primata non human yang hidup
secara koloni dalam populasi tertentu dan terbentuk
interaksi sosial dengan individu lain dalam
kelompoknya . Secara umum monyet ekor panjang
tidak takut kepada manusia, terutama ketika
bersama kelompoknya

Peningkatan  produksi tanaman pada
kelompok perlakuan juga menunjukkan manfaat
yang signifikan dari penggunaan sumba merah.
Hasil ini juga menunjukkan bahwa sebelum
perlakuan penggunaan sumba merah, area ini
sering kali dikunjungi oleh sejumlah besar monyet
ekor panjang (Macaca fascicularis). Namun,
setelah perlakuan dengan sumbu merah, terjadi
pengurangan yang signifikan dalam frekuensi
kedatangan monyet. Sebelum pemasangan sumba
merah, kelompok monyet ekor panjang (Macaca
fascicularis) tercatat cukup banyak dan intens
mendatangi perkebunan warga dengan memakan
tanaman dilokasi, namun setelah dilakukan
perlakuan dengan menggantung sumba merah di
sekitar areal perkebunan, monyet yang sering
datang semakin berkurang, hingga beberapa waktu
perlakuan semakin tidak terlihat kedatangan
Macaca ke lokasi perkebunan. Jumlah Macaca
yang muncul ke lokasi dalam kegiatan ini tidak
dapat dapat dihitung secara pasti karena tingkat
kewaspadaan ~Macaca yang tinggi, dan
kemampuan pengenalan dari pengamat di lapangan
yang terbatas, sehingga tidak dicantumkan dalam
bentuk angka.

Efektivitas sumba merah sebagai solusi
pengusiran hama monyet memang berbeda-beda di
berbagai lingkungan pertanian, hal ini tergantung
beberapa faktor yang masih perlu dilakukan
penelitian. Berkurangnya kedatangan Macaca
menunjukkan bahwa penggunaan sumba merah
memiliki dampak positif dalam mengurangi jumlah
monyet yang datang ke area ini. Hasil kegiatan ini
memberikan pandangan awal tentang potensi
sumba merah sebagai solusi yang efektif dalam
mengendalikan populasi monyet di daerah tertentu.
Namun keberhasilan penggunaan sumba merah
dalam jangka panjang juga dapat dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain seperti adaptasi perilaku monyet
dan dampak ekosistem.
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